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ABSTRACT 

Cushing’s syndrome is a group of a clinical signs and symptoms to an increase in 
glucocorticoid hormones for a long time. Cushing's syndrome can be caused by 
external factors such as the use of corticosteroid drugs or foods and drinks that are 
added to drugs from the corticosteroid group, which is can cause detrimental effects 
if used in the long terms. The purpose of this study is to know factors that can affect 
the incidence of Cushing syndrome. This study using cross-sectional method. The 
sample of this study are 182 medical record. Sample of this study are male and 
female with a minimum age of 20 years old, has been consume rheumatic jamu and 
corticosteroid drugs for minimum 2 months, and has been diagnosed with cushing’s 
syndrome in June 2016 until June 2017. Among 182 samples, 178 (98%) met the 
inclusion criteria for this study, mostly man (82%) and the highest age’s 41- 60 
years (57%). There were 3 factors that affected the incidence of Cushing’s 
syndrome, the most factor is Jamu (92%). Researchers found 7 out of 8 rheumatic 
jamu are not registered in BPOM. Most usage time of rheumatic jamu’s and 
corticosteroid drugs, less than 1 year (65%) and median 6 months. The most 
reasons in the use of rheumatic jamu and corticosteroid drugs are caused by 
lowback pain (24%). From the result of this study, the author hope that people 
should be more careful when using corticosteroid drugs, food or drinks that can 
cause Cushing’s syndrome effects. 
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ABSTRAK 

Cushing syndrome adalah suatu kumpulan tanda dan gejala klinis akibat 
peningkatan hormon glukokortikoid dalam waktu lama. Cushing syndrome dapat 
disebabkan oleh faktor dari luar seperti pemakaian obat-obatan kortikosteroid atau 
makanan dan minuman yang ditambahkan obat dari golongan kortikosteroid yang 
menimbulkan efek merugikan jika digunakan dalam jangka panjang. Tujuan 
penelitian ini adalah penulis ingin mengetahui faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kejadian Cushing syndrome. Penelitian ini dilakukan dengan 
dengan desain penelitian cross-sectional. Data diambil dari rekam medis dengan 
sampel sebanyak 182 orang. Subjek penelitian ini yaitu pasien pria dan wanita 
dengan usia minimal 20 tahun yang mengonsumsi jamu reumatik dan obat 
kortikosteroid minimal 2 bulan dan didiagnosis cushing syndrome pada periode 
Juni 2016 – Juni 2017. Dalam hasil penelitian ditemukan 178 pasien (98%) cushing 
syndrome yang memenuhi kriteria inklusi. Penggunaan jamu didominasi oleh pria 
(82%) dan rentang usia terbanyak adalah 41 – 60 tahun (57%). Didapatkan 3 faktor 
yang mempengaruhi kejadian cushing syndrome, yang terbanyak yaitu jamu (92%). 
Dari penelitian ini didapatkan bahwa pasien lebih sering menggunakan 1 jenis jamu 
(89%). Didapatkan juga 7 dari 8 jamu reumatik tidak terdaftar dalam BPOM. Lama 
penggunaan jamu reumatik dan obat kortikosteroid terbanyak yaitu kurang dari 1 
tahun (65%) dengan median 6 bulan. Alasan terbanyak pasien dalam memakai jamu 
reumatik dan obat kortikosteroid yaitu lowback pain (24%). Dari hasil penelitian 
ini diharapkan masyarakat berhati-hati dalam menggunakan obat kortikosteroid 
maupun makanan atau minuman yang dapat menyebabkan  efek cushing syndrome. 
 
Kata Kunci: Cushing syndrome, Jamu, Reumatik, Kortikosteroid 
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